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LAMPIRAN I
WAWANCARA
1. Wawancara Dengan Nakhoda
Nama : Kang Kyeong Seob
Tempat : MV. Pan Global

Tanggal : 06 Mei 2017

Deck cadet: Good morning, Sir. Excuse for interviewing you in a few minute.
What is the factor caused the coal cargo can smolder?

Deck cadet: Selamat pagi pak. Mohon ijin untuk wawancara. Apa faktor yang
menyebabkan muatan batu bara berasap?

Nakhoda : An empty space in the hold means the empty space contains air.
What is meant by the air here is oxygen. Oxygen is one of the
factors Of fire occurrence. Fire can-be overcome by breaking the
triangle of fire where inithis case we must eliminate the oxygen
(O2) element. Or by minimizing the amount of empty load space.

Nakhoda : Ruang kosong dalam palka berarti ruangan yang kosong tersebut
berisi udara. Yang dimaksud dengan udara disini adalah oksigen.
Oksigen adalah salah satu faktor terjadinya kebakaran. Kebakaran
dapat ditanggulangi dengan cara memutus hubungan segitiga api
dimana dalam hal ini kita harus menghilangkan unsur oksigen (02)
tersebut. Atau dengan meminimalisir jumlah ruang muatan yang

kosong.
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Deck cadet: What is the action taken to tackle the smoke of smolder coal?

Deck cadet: Apa tindakan yang dilakukan untuk menanggulangi muatan batu

Nakhoda

Nakhoda

bara berasap?

: The effort taken to tackle the smoky coal load is to dismantle the
cargo that emits smoke or fire, informing the shipper. In addition it
can set up a warning in the loading space.

: Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi muatan batu bara
yang berasap adalah dengan membongkar muatan yang
mengeluarkan: asap atau apl, ‘menginformasikan kepada shipper.

Selain‘itu dapat mengatur peranginan di‘ruang muat.

Deck cadet: What does the captain do to prevent coal loads from getting

smolder?

Deck cadet: Apa yang kapten lakukan untuk mencegah muatan batu bara agar

Nakhoda

Nakhoda

tidak berasap?
: Always check the' load temperature in the hold by by using
dipping thermometer and check the gas content in the hold with
gas sampling technique.

Selalu mengecek suhu muatan di dalam palka dengan
menyounding menggunakan thermometer celup dan mengecek

kandungan gas dalam palka dengan teknik gas sampling.
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2. Wawancara Dengan Mualim |

Nama
Tempat

Tanggal

: Pangala Jefri Ronting
: MV. Pan Global

: 06 Mei 2017

Deck cadet: Selamat malam, Chief. Mohon ijin untuk wawancara. Menurut

Mualim |

Chief, Apa faktor yang menyebabkan muatan batu bara berasap?

. Batu bara adalah muatan curah yang mudah menangas atau
membara sendiri dikarenakan batu bara mengandung senyawa
metana. -Senyawa metana tersebut dapat terjadi sebuah ledakan
atau bahkan terjadi sebuah kebakaran apabila ada pencampuran

dengan udara khusunya oksigen.

Deck cadet: Bagaimana pengaruh suhu udara terhadap muatan batu bara di

Mualim |

suatu tempat dibandingkan dengan tempat lain?

. Pada saat di pelabuhan Kalimantan yang memiliki suhu lebih
tinggi (panas) dibandingkan pada saat di pelabuhan Korea Selatan,
memang benar suhu muatan batu bara memiliki suhu yang lebih
panas saat di pelabuhan Kalimantan dibandingkan di pelabuhan
Korea Selatan. Oleh karena itu, kita harus selalu mengecek
keadaan suhu lingkungan maupun suhu muatan itu sendiri. Apabila
kenaikan suhu muatan tersebut naik drastis maka akan
menyebabkan bahaya yang lebih fatal dan merugikan bagi berbagai

pihak

91



Deck cadet: Bagaimana pengaruh ruang muat terhadap muatan batubara dan
akibat apa yang ditimbulkan?

Mualim I : Sistem peranginan dalam ruang muat atau palka sangatlah penting
karena sistem peranginan ini dapat mengurangi keringat muatan
yang dapat menyebabkan muatan batu bara menjadi rusak bahkan
apabila tidak segera ditangani dapat menimbulkan sesuatu yang
berbahaya. Batu bara yang berasap ini disebabkan karena sistem
peranginan di MV. Pan Global tidak berjalan dengan optimal. Hal
ini disebabkan kurangnya kesadaran perwira kapal ataupun awak
kapal dalam perawatan sistem peranginan ini.

Deck cadet: Bagaimana pengaruh ‘kedisiplinan ‘serta kesadaran crew dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya?

Mualim I : Kurangnya kedisiplinan serta kesadaran dalam menjalakan tugas
dan tanggung jawab tersebut ada karena kurangnya pengetahuan
para anak buah kapal terhadap bahaya yang ditimbukan jika tidak
dilaksanakannya tugas dan tanggung jawab, seperti halnya tidak
dilaksanakan pengecekan suhu dan kandungan gas dalam muatan
batu bara. Hal ini akan berakibat sangan fatal karena kita tidak tau
kondisi muatan batu bara, berapa suhu batu bara pada saat itu dan
bagaimana keadaan kandungan batu bara tersebut. Jika ternyata
suhu muatan batu bara tinggi (panas) dan kandungan gas terutama
metana besar maka muatan batu bara dapat menimbulkan asap

yang lama-lama bisa terbakar apabila hanya didiamkan dan akan
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menimbulkan kerugian bagi berbagai pihak termasuk awak kapal
sendiri. Selain itu para anak buah kapal juga kurang respek
terhadap lingkungan sekitar. Terlalu cuek dan menyepelekan akan
bahaya yang akan ditimbulkan bila terjadinya suatu muatan batu

bara yang berasap

Deck cadet: Apa tindakan yang dilakukan untuk menanggulangi muatan batu

Mualim |

bara yang berasap?

: Upaya yang harus dilakukan untuk menanggulangi muatan batu
bara yang -berasap adalah dengan membongkar terlebih dahulu
pada bagian yang telah mengeluarkan asap atau api dan dengan
melakukan pemantauan kandungan metana, karbon monoksida dan
oksigen di dalam palka, ketika kandungan di dalam ruang muat
mencapai 50 ppm atau meningkat secara teratur dalam 3 (tiga) hari
berturut-berturut, Nakhoda wajib- menginformasikan kepada
shipper. Selain-itu dapat mengatur peranginan di ruang muat. Hal
tersebut selalu dilakukan agar di dalam palka tidak terdapat muatan
batu bara yang berasap apabila didiamkan akan terbakarnya

muatan tersebut sehingga dapat merusak muatan.

Deck cadet: Bagaimana cara mencegah muatan batubara agar tidak berasap?

Mualim |

. Kegiatan mencegah lebih baik daripada menanggulangi. Agar
muatan batu bara tidak berasap dapat dilakukan dengan cara selalu
mengecek suhu muatan di dalam palka dengan menyounding

menggunakan thermometer celup dan mengecek kandungan gas
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dalam palka dengan teknik gas sampling. Kedua kegiatan tersebut
dilakukan secara rutin. Hal tersebut dilakukan agar dapat
meminimalisir terjadinya muatan batu bara yang berasap

Deck cadet: Terima kasih atas waktunya chief, selamat malam.

Mualim | : Selamat malam.
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3. Wawancara Dengan Mualim 11

Nama
Tempat

Tanggal

: Surya Gandhi
: MV. Pan Global

: 7 Mei 2017

Deck cadet: Selamat pagi, Ken. Mohon ijin beberapa waktu untuk wawancara.

Apa faktor yang menyebabkan muatan batubara berasap?

Mualim Il : Kurangnya kedisiplinan serta kesadaran dalam menjalakan tugas

dan tanggung jawab disebabkan oleh beberapa faktor seperti dalam
pelaksanaan HSE (Health, Safety and Environment) Meeting belum
maksimal. Dimana datam HSE meeting tidak dijelaskan bahaya
yang akan terjadi pada |muatan yang akan dimuat, cara
penanggulangan apabila muatan tersebut rusak sehingga anak buah
kapal tidak mengetahui apa yang harus diperbuat ketika muatan
batu bara tersebut' berasap. Selain itu, kelalaian atau tidak
disiplinnya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab

dikarenakan kurangnya pengawasan terhadap proses bongkar muat

Deck cadet: Apa upaya yang dilakukan untuk menanggulangi muatan batu

bara berasap?

Mualim Il : Dilarang menggunakan air dalam pemadaman kebakaran muatan

di dalam ruang muat karena air tidak dapat memadamkan api
yang berasal dari batu bara melainkan dapat menambah

genangan di dalam palka sehingga dapat mengurangi kualitas
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batu bara. Menutup hatch cover dan semua ventilasi peranginan
yang menuju ke dalam ruang muat karena untuk mengurangi
kontak langsung dengan oksigen yang merupakan faktor dari
kebakaran. Selain itu, mengeluarkan udara di dalam palka untuk
mengurangi kebakaran, disarankan untuk penggunaan karbon
dioksida atau inert gas system jika tersedia dan harus
dipertahankan hingga api padam

Deck cadet: Cukup sekin ken, terima kasib telah meluangkan waktu untuk

melakukan wawancara. Selamat pagi.

Mualim Il : Selamat pagi.
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4. Wawancara Dengan Bosun
Nama : Djemi Marlon Pioh
Tempat : MV. Pan Global

Tanggal : 7 Mei 2017

Deck cadet: Selamat siang, bos. Minta waktunya sebentar untuk wawancara.

Bosun : Selamat siang, det. lya Silahkan.

Deck cadet: Saya mau tanya, apa faktor yang menyebabkan batu bara
berasap?

Bosun . Saya fidak terlalu memahami tentang penanganan muatan batu
bara, namun menurut saya kebakaran 'disebabkan karena ventilasi
ruang muat yang tidak difungsikan sebagaimana harusnya dan
Mualim 1 tidak pernah memerintankan kepada saya untuk
mengatur ventilasi. di setiap palka, saya hanya selalu merawat
ventilasi tersebut.

Deck cadet: Bagaimana pengaruh kedisiplinan dan kesadaran para crew dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab?

Bosun : Kurangnya kedisiplinan dan kesadaran dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab disebabkan kurangnya pengawasan pihak
perwira dalam pelaksanaan pengecekan suhu dan kandungan gas
dalam muatan batu bara oleh anak buah kapal. Tidak hanya itu,

Perwira kapal tidak pernah menginformasikan atau memberitahu
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dampak yang terjadi dan cara penanggulangan jika terjadi muatan
batu bara yang berasap ketika diadakannya HSE meeting.

Deck cadet: Terima kasih bos atas waktunya, cukup sekian. Selamat siang
bos.

Bosun : lya sama-sama. Selamat siang.
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LAMPIRAN 11

Data — Data Kapal
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2. Cargo Temperature

CARGO TEMPARATURE ON THE BARGE
1. BARGE NAME : KALIMANTAN CAHAYA 68

DATE : 10" JUNE 2017

LONG SIDE :02:20 LT
AST OFF LT

APACITY/QTY :7507 MT

CONDITION : REJECT




3. Loading Sequence
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4. Coal Monitoring Temperature Report
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Based on above result of tamperature mesursment o coal cargo I the subject hold found tem
C. During Inspection, there is no sign of smoke was observed and the cargo appeared to be In
of the temperature of coal cargo exceeds 55° C, expert advice should
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5. Checklist Break Bulk Cargo Operation (Before Loading)
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6. Checklist Break Bulk Cargo Operation (During Loading)

UNCOVERED BARGE
- B/L NO. OF CARGO IN THO

STOPPAGE OF LOADING DUE TO RAIN

- CARGO WORK IN RAINY DAYS, PERIODS
AND REASON

'$ | EXCEPTION(HEAVY DMG ONLY :- EXTENT,
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7. Declaration Of Cargo Condition
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8. Form For Cargo Information
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9. Standard Operational Procedure Of Loading And Unloading Cargo

. Form Number TRA - 05
Standard Operational Procedure

POS

Revision Number 00

Loading And Unloading Cargo

Revision Date 2015.10.15

1. Before entering a port for loading or unloading cargo, the chief officer must prepare
the cargo plan such as the stowage plan and loading/ unloading sequence, etc. so that
it conform to the relevant domestic or international regulations including the
following matters.

a. Ensure properly stability during the entire period of navigation
b. The limits of the hull’s strength such as-the shearing force and bending moment,

etc according to allocationof cargo in holds.

134

Local strength when‘loading of heavy cargo.

e

The best suitable trim to maintained.

The ballasting and de ballasting capability of the ship.

f. The sequence, quantity,/and ‘rate of loading or unloading, taking into
consideration the speed of leading or unloading

2. The master must review the'cargo plan submitted by the chief officer to see if it is
appropriate and approve it.

3. Before commencing loading/or unloading of cargo, the chief officer should receive
the sign of superintendent of the stevedore’s company in the cargo plan which was
reviewed and approved by master. Then, the chief officer hand the copy of the cargo
planto the superintendent.

4. The chief officer should carefully confirm the difference between the cargo plan and
the stevedore’s and the finally ask for the master’s approval before the cargo
operation is started. (Accident case caused by the mistaken cargo plan of the
stevedore).

5. If there is any abnormal conditions foud during the loading or unloading which is not
in accordance with the cargo plan, the chief officer must immediately notice the
superintendent ao that the abnormal conditions can be removed.

6. When loading or unloading solid bulk cargo (except grain), apply the company
Standard form BOM-01 “Cargo Loading/Unloading Plan”, break bulk cargoes and
PCTC, apply stowage plan, subjected owner’s bussines dept.
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